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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Prestasi belajar
a. Pengertian prestasi belajar

Prestasi belajar atau hasil belajar adalah realisasi atau pemekaran
dari kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
Penguasaan prestasinya bila dilihat dari perilakunya, baik dalam
bentuk perilaku penguasaan pengetahuan keterampilan berfikir
maupun kemampuan motorik (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005).

Ada dua pendekatan didalam pelaksanaan pengajaran disekolah
yaitu pendekatan yang mengutamakan hasil belajar dan menekankan
proses belajar. Sesungguhnya diantara kedua pendekatan tersebut tidak
terdapat perbedaan, sebab suatu hasil belajar yang baik akan diperoleh
melalui proses yang baik pula (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005).

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat prestasi belajar di
kemukakan oleh Soemanto (2006) yaitu:
1) Konsep diri
Pikiran atau presepsi individu tentang dirinya sendiri,
merupakan faktor yang penting mempengaruhi prestasi dan tingkah

lakunya. Komponen konsep diri terdiri dari :



2)

b)

Citra tubuh adalah gambaran seseorang terhadap tubuhnya
yaitu sikap individu baik sadar maupun tidak sadar terhadap
tubuhnya. Apabila individu menerima keadaan tubuhnya,
maka ia akan merasa aman dan terbebas dari anxietas.

Ideal diri adalah persepsi individu tentang bagaimana ia harus
berperilaku sesuai dengan keyakinan diri, yang berkaitan
dengan harapan, aspirasi, tujuan hidup dan nilai-nilai yang
diyakini.

Harga diri adalah penilaian individu terhadap harga diri yang
dimiliki, dengan cara menganalisa seberapa idealism tercapai,
berupa menghargai/mencintai diri sendiri, mendapatkan

respek/penghormatan dari orang lain.

d) Identitas diri adalah peran diri : prinsip pengorganisasian

kepribadian yang bertanggung jawab terhadap
kesatuan.kesinambungan, konsistensi, dan keunikan individu.

Peran diri adalah pola perilaku yang di harapkan secara social,
yang  berhubungan dengan fungsi individu dalam

kelompoknya.

Locus of control

Dimana individu merasa melihat hubungan antara tingkah laku

dan akibatnya, apakah dapat menerima tanggung jawab atau tidak

atas tindakannya. Locus of control mempunyai dua dimensi, yakni

dimensi eksternal dan dimensi internal. Dimensi eksternal akan
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menganggap tanggung jawab segala perbuatan berada di luar diri
perilaku. Sedangkan dimensi internal melihat bahwa tanggung
jawab segala perbuatan berada pada diri siperilaku.
3) Kecemasan yang dialami
Kecemasan merupakan gambaran emosional yang dikaitkan
dengan ketakutan. Dimana dalam proses belajar mengajar, individu
memiliki derajat dan jenis kegelisahan yang berbeda.
4) Motivasi hasil belajar
Jika motivasi individu untuk berhasil lebih kuat dari pada
motivasi untuk gagal, maka individu akan segera merinci kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya. Sebaliknya, jika motivasi individu
untuk tidak gagal lebih kuat, individu akan mencari soal yang lebih
mudah atau lebih sukar.
¢. Pengukuran prestasi belajar
Prestasi belajar merupakan perubahan dalam hal kecakapan
tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama
beberapa waktu dan tidak disebabkan proses pertumbuhan,t etapi
adanya situasu belajar. Perwujudan bentuk hasil proses belajar
tersebtu dapat berupa pemecahan lisan maupun tulisna, dan
keterampilan serta pemecahan masalah langsung dapat diukur atau
dinilai dengan menggunakan tes yang terstandar (Sobur, 2006).
Pengukuran prestasi belajar pada dasarnya adalah untuk

mengetahui tingkat prestasi belajar yang dicapai siswa dalam materi
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pelajaran. Pengukuran prestasi belajar siswa dengan melakukan tes,
ujian dan ulangan. Sebuah proses belajar mengajar atau untuk
menentukan taraf keberhasilan sebuah program pembelajaran atau
penyajian materi dan kenaikan kelas. Sistem pemberian angka
terhadap tes biasanya dilkukan dengan huruf A, B, C, D dan E, angka
(0-10, 0-100) dan kategori kemampuan sangat baik/sangat
memuaskan, baik/memuaskan, cukup/sedang, kurang dan tidak lulus
(Syah, 2003).
2. Konsep diri
a. Definisi konsep diri

Konsep diri dapat didefinisikan secara umum sebagai suatu
penentuan seorang individu dari kehidupan dan perilakunya. Atau
dengan kata lain, kehidupan, perilaku, dan kemampuan individu
tersebut dalam kehidupan sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh apa
yang diistilahkan Rogers dengan konsep diri. Fitts (1971) dalam Bima
Setiadi Putra, (2012) seperti juga Rogers menganggap bahwa diri
adalah sebagai suatu obyek sekaligus juga sebagai suatu proses, yang
melakukan fungsi persepsi, pengamatan serta penilaian. Keseluruhan
kesadaran mengenai diri yang di-observasi, dialami serta dinilai ini
adalah konsep diri Secara umum konsep diri juga dapat diartikan
seperti keyakinan, pandangan/penilaian/komentar seseorang terhadap

dirinya sendiri.



12

Menurut Harlock (1999) dalam Erna Widyawati, (2009)
menyatakan bahwa konsep diri diartikan sebagai sikap, pandangan,
dan keyakinan terhadap keseluruhan dirinya dan merupakan inti dari
pola kepribadian. Donald Felker (1974) tentang konsep diri adalah
“.... The sum total of the view which an individual has of himself, self
concept is unique set of perception, ideas and attitudes which an
individual has about himself”. Artinya konsep diri merupakan sesuatu
yang bersifat unik dan subyektif, konsep diri sangat dipengaruhi oleh
pandangan, sikap dan ide dari individu yang bersangkutan mengenai
dirinya sendiri. Santrock (1990) dalam Erma Widyawati, (2009)
melihat konsep diri sebagai kepemilikan seseorang berdasarkan

realitas diri dan idealisme diri.

. Komponen konsep diri

1) Citra tubuh

Citra tubuh adalah sikap individu terhadap tubuhnya baik
disadari atau tidak disadari meliputi persepsi masa lalu atau
sekarang mengenai ukuran dan bentuk, fungsi, penampilan dan
potensi tubuh. Citra tubuh sangat dinamis karena secara konstan
berubah seiring dengan persepsi dari pengalaman-pengalaman
baru. Citra tubuh harus realistis karena semakin dapat menerima
dan menyukai tubuhnya individu akan lebih bebas dan merasa

aman dari kecemasan. (Suliswati, 2005).
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Citra tubuh adalah persepsi seseorang tentang tubuh, baik
secara internal maupun eksternal. Persepsi ini mencakup perasaan
dan sikap yang ditujukan pada tubuh. Citra tubuh dipengaruhi oleh
pandangan pribadi tentang karakteristik dan kemampuan fisik serta
persepsi dari pandangan orang lain (Perry & Potter, 2005). Konsep
diri yang baik tentang citra tubuh adalah kemampuan seseorang
menerima bentuk tubuh yang dimiliki dengan senang hati dan
penuh rasa syukur serta selalu berusaha untuk merawat tubuh
dengan baik.

Faktor predisposisi gangguan citra tubuh meliputi kehilangan
atau kerusakan bagian tubuh (anatomi dan fungsi), perubahan
ukuran, bentuk dan penampilan tubuh (akibat pertumbuhan dan
perkembangan serta penyakit), proses patologik penyakit dan
dampaknya terhadap struktur maupun  fungsinya, prosedur
pengobatan seperti radiasi, kemoterapi dan transplantasi (Suliswati,
2005).

Ideal diri

Ideal diri adalah persepsi individu tentang bagaimana ia
seharusnya bertingkah laku berdasarkan standar pribadi. Standar
dapat berhubungan dengan tipe orang yang diinginkan atau
sejumlah inspirasi, tujuan, nilai yang diraih. Ideal diri akan
mewujudkan cita-cita atau pengharapan diri berdasarkan norma-

norma sosial di masyarakat tempat individu tersebut melahirkan
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penyesuaian diri. Seseorang yang memiliki konsep diri yang baik
tentang ideal diri apabila dirinya mampu bertindak dan berperilaku
sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya dan sesuai
dengan apa yang diinginkannya. Pembentukan ideal diri dimulai
pada masa kanak-kanak dipengaruhi oleh orang yang penting pada
dirinya yang memberikan harapan atau tuntutan tertentu. Seiring
dengan berjalannya waktu ndividu menginternalisasikan harapan
tersebut dan akan membentuk dasar dari ideal diri (Suliswati,
2005).
Harga diri

Harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hasil yang dicapai
dengan menganalisis seberapa banyak kesesuaian tingkah laku
dengan ideal dirinya. Harga diri diperoleh dari diri sendiri dan
orang lain yaitu dicintai, dihormati dan dihargai. Individu akan
merasa harga dirinya tinggi bila sering mengalami keberhasilan,
sebaliknya individu akan merasa harga dirinya rendah bila sering
mengalami kegagalan, tidak dicintai atau diterima lingkungan.
Pada masa dewasa akhir timbul masalah harga diri karena adanya
tantangan baru sehubungan dengan pensiun, ketidakmampuan fisik,
brepisah dari anak, kehilangan pasangan dan sebagainya
(Suliswati, 2005). Seseorang memiliki konsep diri yang baik

berkaitan dengan harga diri apabila mampu menunjukkan
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keberadaannya dibutuhkan oleh banyak orang, dan menjadi bagian
yang dihormati oleh lingkungan sekitar (Perry & Potter, 2005)..

Harga diri diperoleh dari diri sendiri dan orang lain. Manusia
cenderung bersikap negatif, walaupun ia cinta dan mengenali
kemampuan orang lain namun ia jarang mengekspresikannya.
Harga diri akan rendah jika kehilangan kasih sayang dan
penghargaan dari orang lain serta mengalami ketidakmampuan
pada dirinya dan juga sebaliknya (Perry & Potter, 2005).

Faktor predisposisi gangguan harga diri meliputi penolakan
dari orang lain, kurang penghargaan, pola asuh yang salah, terlalu
dilarang, terlalu dikontrol, terlalu dituruti, terlalu dituntut dan tidak
konsisten, persaingan antar saudara, kesalahan dan kegagalan yang
berulang, dan tidak mampu mencapai standar yang ditentukan
(Suliswati, 2005).

Peran

Peran adalah serangkaian pola sikap perilaku, nilai dan tujuan
yang diharapkan oleh masyarakat dihubungkan dengan fungsi
individu didalam kelompok sosialnya. Peran memberikan sarana
untuk berperan serta dalam kehidupan sosial dan merupakan cara
untuk menguji identitas dengan memvalidasi pada orang yang
berarti. Individu dikatakan mempunyai konsep diri yang baik
berkaitan dengan peran adalah adanya kemampuan untuk berperan

aktif dalam lingkungan, sekaligus menunjukkan bahwa



5)

16

keberadaannya sangat diperlukan oleh lingkungan (Suliswati,
2005).

Faktor predisposisi gangguan peran meliputi tiga kategori
transisi peran yaitu perkembangan. Setiap perkembangan dapat
menimbulkan ancaman pada identitas. Setiap tahap perkembangan
harus dilalui individu dengan menyelesaikan tugas perkembangan
yang berbeda-beda. Hal ini dapat merupakan stressor bagi peran
diri. Kedua adalah transisi situasi, yaitu transisi situasi terjadi
sepanjang daur kehidupan bertambah / berkurang orang yang
berarti melalui kematian / kelahiran. Misalnya status sendiri
menjadi berdua / menjadi orang tua. Perubahan status
menyebabkan perubahan peran yang dapat menimbulkan
ketegangan peran. Ketiga adalah transisi sehat sakit, yaitu stressor
pada tubuh dapat menyebabkan gangguan konsep diri, termasuk
didalamnya gambaran diri, identitas diri, harga diri dan peran diri
(Perry & Potter, 2005).

Identitas diri

Identitas diri adalah kesadaran tentang diri sendiri yang dapat
diperoleh dari observasi dan penilaian terhadap dirinya, menyadari
individu bahwa dirinya berbeda dengan orang lain. Identitas diri
merupakan sintesis dari semua aspek konsep diri sebagai suatu
kesatuan yang utuh, tidak dipengaruhi oleh pencapaian tujuan,

atribut atau jabatan serta peran. Seseorang yang memiliki perasaan
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identitas diri yang kuat akan memandang dirinya berbeda dengan
orang lain, dan tidak ada duanya. Kemandirian timbul dari
perasaan berharga, kemampuan dan penguasaan diri. Dalam
identitas diri ada otonomi yaitu mengerti dan percaya diri, respek
terhadap diri, mampu menguasai diri, mengatur diri dan menerima
diri (Suliswati, 2005).

Pencapaian identitas diperlukan untuk hubungan yang intim
karena identitas seseorang diekspresikan dalam berhubungan
dengan orang lain. Seksualits adalah bagian dari identitas
seseorang. Identitas seksual adalah gambaran seseorang tentang
diri sebagai pria atau wanita dan makna dari citra tubuh (Perry &
Potter, 2005).

Faktor predisposisi ~gangguan identitas diri meliputi
ketidakpercayaan, tekanan dari teman dan perubahan struktur
sosial. Masalah spesifik sehubungan dengan konsep diri adalah
situasi yang membuat individu sulit menyesuaikan diri atau tidak
dapat menerima khususnya trauma emosi seperti penganiayaan
fisik, seksual dan psikologis pada masa anak-anak atau merasa
terancam kehidupannya atau menyaksikan kejadian berupa

tindakan kejahatan (Suliswati, 2005).
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3. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Menurut M. Utsman Najati (1997) dalam Erna Widyawati,
(2009), motivasi adalah kekuatan penggerak yang membangkitkan
aktivitas pada mahluk hidup dan menimbulkan tingkah laku serta
mengarahkannya menuju tujuan itu. Menurut Winkel (1983) dalam
Erna Widyawati, (2009) motivasi merupakan daya penggerak dalam
diri seseorang untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Sedangkan
Maslow (1994) dalam Erna Widyawati, (2009) berpendapat motivasi
adalah tenaga pendorong dalam diri manusia yang menyebabkan
manusia berbuat sesuatu atau berusaha untuk memenuhi
kebutuhannya. Serta menurut Morgan (1995) dalam Erna Widyawati,
(2009) motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu.

b. Jenis motivator

Menurut Abraham C dan Shanley F (1997) dalam Sunaryo (2008)
jenis motivator secara umum adalah uang, penghormatan, tantangan,
pujian, kepercaaan atasan, lingkungan kerja yang menarik, jam kerja
yang fleksibel, promosi, persahabatan, pengakuan, penghargaan,
kemandirian, lingkungan yang kreatif, bonus/hadiah, ucapan terima
kasih dan keyakinan dalam bekerja.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Frederick Herzberg

bahwa terdapat dua faktor yang mendorong karyawan termotivasi
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dalam berkerja, yaitu faktor intrinsik (motivator factors) dan ekstrinsik

(hygiene factors) (Herzberg, 1966 dalam Manullang, 2008). Motivasi

intrinsik merupakan daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-

masing seperti tanggung jawab, prestasi yang diraih, pengakuan orang
alin, pekerjaan itu sendiri, kme ungkinan pengembangan dan
kemajuan. Motivasi ekstrinsik, merupakan daya dorong yang datang
dari luar diri seseorang seperti gaji, kebijakan dan aministrasi, kondisi
kerja, hubungan kerja, prosedur perusahaan dan status (Manullang,

2008).

. Fungsi motivasi dalam belajar

Motivasi sangat berperan dalam belajar, pelajar yang dalam
proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan
tekun dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan,
makin berhasil pelajaran itu. Maka motivasi sénantiasa akan
menentukan intensitas usaha belajar bagi pelajar . Adapun fungsi

motivasi ada tiga, yaitu : (Sunaryo, 2008)

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai
tujuan itu dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak

bermanfaat bagi tujuan tersebut.
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3) Seorang pelajar yang akan menghadapi ujian dengan harapan
dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk bermain atau membaca komik,
sebab tidak serasi dengan tujuan.

Selain itu ada juga fungsi lain yaitu, motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi, karena secara
konseptual motivasi berkaitan dengan prestasi dan hasil belajar.
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil
yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang pelajar

akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.

. Upaya dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa motivasi
merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi pelajar . Apalah
artinya bagi seorang pelajar pergi ke sekolah tanpa mempunyai
motivasi belajar. Bahwa diantara sebagian pelajar  ada yang
mempunyai motivasi untuk belajar dan sebagian lain belum
termotivasi untuk belajar. Seorang guru melihat perilaku pelajar seprti
itu, maka perlu diambil langkah-langkah untuk membangkitkan
motivasi belajar pelajar . Membangkitkan motivasi belajar tidaklah
mudah, guru harus dapat menggunakan berbagai macam cara untuk

memotivasi belajar pelajar. Menurut Sunaryo (2008) disebutkan bahwa
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ada beberapa cara yang dapat diterapkan untuk memotivasi seseorang

yaitu : (Sunaryo, 2008)

1)

2)

3)

Memotivasi dengan kekerasan (motivating by force)

Yaitu dengan cara memotivasi dengan menggunakan
ancaman hukuman atau kekerasan agar yang dimotivasi dapat
melakukan apa yang harus dilakukan.

Memotivasi dengan bujukan (motivating by enticement)

Yaitu dengan cara memotivas dengan bujukan atau memberi
hadiah agar melakukan sesuatu sesuai harapan yang memberikan
motivasi.

Memotivasi dengan identifikasi (motivating by identification)

Yaitu dengan cara memotivasi dengan menanamkan
kesadaran sehingga individu berbuat sesuatu karena adanya
keinginan yang timbul dari dalam dirinya sendiri dalam mencapai

sesuatu
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Konsep diri
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Ideal diri
Harga diri
Peran
Identitas diri
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Motivasi dalam belajar

Motivasi instrinsik disini adalah motivasi dalam diri
untuk menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan
yang hendak dicapai. Menyeleksi perbuatan yakni
menentukan  perbuatan-perbuatan  apa yang harus
dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut.

Motivasi ekstrensik adalah motivasi dari luar yang
mendorong manusia untuk berbuat, jadi faktor Iuar
sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi.

Keterangan :

A

Prestasi belajar

: tidak diteliti
: diteliti

Gambar 2.1 Kerangka Teori
Sumber : Soemanto (2006), Syah, (2003), Suliswati, (2005), Sunaryo (2008)
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C. Kerangka Konsep

Variabel bebas Variabel terikat
Konsep diri (X1)
Prestasi belajar (Y)
Motivasi belajar (X2)

Gambar 2.2 Kerangka Konsep

D. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah :
1. Ada pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar di SMA Negeri 4
Sampit Kalimantan Tengah
2. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar di SMA Negeri
4 Sampit Kalimantan Tengah
3. Ada pengaruh konsep diri dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar

di SMA Negeri 4 Sampit Kalimantan Tengah



